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 Globalization is the main trigger that makes individuals to compromise 
with their surroundings, including culture. Culture is illustrated by parties who 
have interests so as to produce a new culture known as pop culture or popular 
culture. One impact of the emergence of popular culture is a shift in noble 
cultural values. This research uses a qualitative approach with a case study 
method. This type of research is exploratory based on critical traditions and 
critical paradigms. This study uses Theodor Adorno's theory, The Pseudo-Culture 
Theory. The results of this study that in Sakura Matsuri applied the culture 
industry regarding pop culture or popular culture is evidenced by the presence of 
traditional Japanese music, songs and dances; as well as music, songs, and 
popular Japanese dance that appear in Sakura Matsuri 2019. Organizers also 
have an interest in this from economic factors. 
Keywords: Cultural studies, Sakura Matsuri 2019, Qualitative, Case Study. 
 
PENDAHULUAN 
Realitas perkembangan budaya 
populer menjadi semakin menarik 
untuk diteliti dalam sudut pandang 
ilmu komunikasi. Budaya yang 
diturunkan dari waktu ke waktu 
ditransferkan melalui proses 
komunikasi, baik secara verbal 
maupun non verbal. Budaya dapat 
berubah karena terdapat proses dialog 
yang dilakukan para agen yang 
terlibat. Salah satu budaya yang 
menarik perhatian peneliti adalah 
musik, lagu, dan tarian tradisional 
Jepang dan musik, lagu, dan tarian 
populer Jepang yang nampak dalam 
Sakura Matsuri 2019. 
Sakura Matsuri merupakan event 
tahunan yang diadakan di Jepang 
sesuai dengan musimnya. Event ini 
dinamakan Sakura Matsuri, karena 
diadakan pada saat musim semi dan 
mekarnya bunga sakura, yaitu sekitar 
bulan April. Matsuri artinya festival 
atau perayaan. Inilah yang menjadi 
alasan Sakura Matsuri selalu diadakan 
pada bulan April. Jadi, Sakura Matsuri 
adalah festival atau perayaan 
mekarnya bunga sakura. Di Indonesia, 
Sakura Matsuri diadakan setiap tahun 
di daerah Cikarang, Bekasi, Jawa 
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Barat. Daerah Cikarang 
merupakan daerah industri, di mana 
banyak ekspatriat dari Jepang 
khususnya berdomisili di daerah 
Cikarang. Sakura Matsuri menyajikan 
suatu event atau perayaan bagi warga 
Negara Jepang dan Indonesia untuk 
sama-sama menikmati perayaan 
mekarnya bunga sakura, seperti yang 
ada di Jepang. Event ini dibuat untuk 
membuat warga Negara Jepang 
merasa seperti sedang berada di 
Jepang dan membuat warna Negara 
Indonesia menjadi tahu dan mengenal 
kebudayaan Jepang. 
Sakura Matsuri biasanya diadakan 
selama beberapa hari dan menyajikan 
acara-acara yang sangat menarik untuk 
diikuti. Masyarakat jadi bisa 
mempelajari tentang kebudayaan 
tradisional Jepang dan budaya populer 
Jepang. Budaya tradisional Jepang 
yang dapat dipelajari melalui Sakura 
Matsuri seperti upacara minum teh, 
kimono, seni melipat origami, menulis 
aksara Jepang, dan pertunjukkan 
budaya tradisional Jepang. Budaya 
populer Jepang yang dapat dipelajari 
melalui Sakura Matsuri seperti 
pertunjukkan musik pop dan rock 
Jepang, dan peragaan atau pawai para 
cosplayer yang meniru anime atau 
karakter Jepang. 
Permasalahan dalam realitas yang 
Peneliti lihat adalah adanya perpaduan 
antara budaya tradisional dan budaya 
populer di Sakura Matsuri yang dapat 
diteliti dari sudut pandang individu 
sebagai pembuat budaya dan budaya 
itu sendiri baik budaya tradisional 
maupun budaya populer. Individu 
sebagai agen melakukan proses dialog 
secara terus menerus mengenai budaya 
yang telah diturunkan dari generasi ke 
generasi. Nilai-nilai dari budaya 
tersebut bisa turun secara utuh, namun 
ada juga individu yang bisa 
“memodifikasi” nilai dari budaya 
luhur untuk kepentingan segelintir 
kelompok. Kelompok tersebut tentu 
memiliki pemahaman dan kesepakatan 
yang sama, sehingga mereka 
membentuk suatu sub-budaya yang 
merupakan hasil modifikasi dari 
budaya luhur menjadi budaya populer. 
 Penelitian dilakukan dengan 
tujuan untuk mengkritisi industri 
budaya yang nampak di Sakura 
Matsuri 2019 antara musik, lagu, dan 
tarian tradisional dengan musik, lagu, 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Desain Penelitian 
 Penelitian ini didesain dengan 
metodologi yang berisi uraian 
pendekatan atau tata cara yang dipakai 
dalam sebuah penelitian. Tata cara 
tentu didasari oleh sebuah kerangka 
berpikir untuk mendapatkan 
kebenaran. Mendapatkan kebenaran 
dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
seperti observasi, survei, eksperimen, 
dan sebagainya. Tujuan dari 
mendapatkan kebenaran, yaitu untuk 
menjawab berbagai pertanyaan 
masalah penelitian. Penelitian dibagi 
ke dalam dua jenis metodologi, yaitu 
penelitian kuantitatif dan penelitian 
kualitatif. Kebenaran dalam penelitian 
kuantitatif bersifat objektif. 
Maksudnya, kebenaran tersebut 
bersifat mutlak sesuai dengan 
standarisasi objeknya dan kebenaran 
tersebut berlaku universal. Kebenaran 
dalam penelitian kualitatif bersifat 
subjektif, maksudnya kebenaran 
tersebut relatif sesuai dengan 
pemahaman mengenai keunikan dari 
sebuah realitas. Kebenaran dalam 
penelitian kualitatif tidak berlaku 
universal. 
Pada penelitian kali ini, peneliti 
menggunakan metodologi penelitian 
kualitatif dalam mencari kebenaran 
hasil penelitian. 
Peneliti kualitatif adalah peneliti 
yang memiliki tingkat kritisme yang 
lebih dalam semua proses penelitian. 
Kekuatan kritisme peneliti menjadi 
senjata utama menjalankan semua 
proses penelitian. Pandangan-
pandangan Kant bahwa kritisme 
adalah buah kerja rasio dan empiris 
seseorang, akan sangat membantu 
peneliti kualitatif membuka seluas-
luasnya medan misteri, dengan 
demikian filsafat kritisme menjadi 
dasar yang kuat dalam seluruh proses 
penelitian kualitatif.1 
 Peneliti berpendapat bahwa 
pengaruh empiris dalam melihat 
sebuah fenomena atau realitas menjadi 
kunci utama dalam penelitian 
kualitatif. Ketertarikan peneliti untuk 
memahami sebuah proses dan 
mengungkapkan makna dari sebuah 
realitas menjadi hal penting yang 
harus diperhatikan dalam penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif bukan 
penelitian terhadap variabel. Sifatnya 
pun tidak membuktikan atau menguji 
hipotesis, tidak berhubungan dengan 
                                                             
1  Burhan, Bungin, Penelitian Kualitatif : 
Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, 
dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: 
Kencana, 2007) hlm. 5. 
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parameter angka atau pengukuran. 
Penelitian kualitatif juga tidak 
melibatkan populasi dan sampel. 
Penelitian kualitatif bersifat lokal dan 
induktif. Peneliti kualitatif 
mengeksplorasi sebuah realitas lokal 
yang sedang berlangsung tanpa batas. 
Kekuatan penelitian kualitatif 
berada pada data penelitian. Pada 
penelitian kualitatif, laporan atau data 
penelitian tidak boleh diendapkan dan 
harus segera diolah atau dianalisis, 
karena data dapat berubah-ubah. Teori 
digunakan sebagai pisau analisis atau 
pedoman untuk menganalisis. 
Kerangka berpikir peneliti pun harus 
kuat. Kerangka berpikir berkaitan erat 
dengan paradigma penelitian. 
Menurut kamus besar Bahasa 
Indonesia, paradigma adalah model 
dalam teori ilmu pengetahuan; 
kerangka berpikir. Harmon (1970, 
dalam Moleong, 2010 : 49) 
mendefinisikan 'paradigma' sebagai 
cara mendasar untuk mempersepsi, 
berpikir, menilai, dan melakukan yang 
berkaitan dengan sesuatu secara 
khusus tentang visi realitas. Salah satu 
unsur yang mendasari suatu teori 
adalah paradigma.2 Peneliti 
                                                             
2 Ardianto, Elvinaro, Metodologi Penelitian 
untuk Public RElations Kuantitatif dan 
menangkap bahwa paradigma 
digunakan dalam memahami realitas. 
Peneliti menggunakan paradigma 
kritis dalam memahami realitas 
penelitian. Alasan peneliti 
menggunakan paradigma kritis adalah 
peneliti berusaha untuk 
mengungkapkan kebenaran dan 
membongkar kepalsuan, penindasan, 
serta ketimpangan. 
 Mengungkap kebenaran 
menjadi tujuan dari sebuah penelitian, 
dimana melalui metode pendekatan 
penelitian. Metode pendekatan studi 
kasus digunakan dalam penelitian ini 
untuk mengungkap kebenaran guna 
menjawab permasalahan penelitian. 
 
The Theory of Pseudo-Culture 
Peneliti menangkap pemikiran 
Adorno mengenai teori budaya semu, 
dimana budaya semu tercipta karena 
adanya pengurangan terhadap ideologi 
suatu budaya dan/atau bahkan hanya 
diambil intisarinya saja. Hal ini 
membuat nilai dari sebuah budaya 
luhur tidak lagi diwariskan sebagai 
suatu kesatuan utuh. Budaya luhur 
yang merupakan budaya tinggi 
kemudian diuraikan melalui sebuah 
proses industri budaya dan disesuaikan 
                                                                               
Kualitatif, (Bandung: Simbiosa Rekatama 
Media, 2011) hlm. 30. 
161 
 
JURNAL IKON AGUSTUS  2020 
sedemikian rupa, sehingga menjadi 
budaya massa atau budaya popular. 
Budaya popular ini yang 
akhirnya dikomunikasikan dan 
membuat budaya tinggi atau budaya 
luhur mulai dilupakan. Padahal, 
budaya popular ini merupakan budaya 
semu. Apa yang ditampilkan 
sebenarnya tidak sesuai dengan 
kenyataannya. Penurunan nilai budaya 
hingga tingkat yang dikabutkan 
dengan maksud adanya bisnis 
“komunikasi” yang menjadi fokus 
kritik Adorno (Witkin, hlm:23). Bagi 
Adorno, satu-satunya cara agar bisa 
semangat dalam bertahan hidup adalah 
melalui refleksi kritis budaya semu, 
untuk itu, budaya adalah penting.3 
If culture, proper was once a 
means of change and of self-
development, the spirit of the culture 
industry - what Adorno means by 
pseudo culture - as the product of the 
capitalist market marchanism, is there 
to keep people in line, in slavish 
conformity, neutralized.4 
Dengan kata lain, peneliti 
menangkap jika budaya dianggap 
sebagai sarana untuk perubahan 
atau pengembangan diri seperti 
yang budaya semu tawarkan 
                                                             
3  Witkin, Robert W, Adorno On Popular 
Culture, (Ney York: Routledge, 2003) hlm. 
30. 
4  Ibid. 
melalui proses industri budaya, 
berarti budaya semu tersebut 
merupakan produk untuk membuat 
individu berkompromi dengan 
keadaan. Hal ini sudah sangat jelas 
menunjukkan bahwa adanya 
ketidak-aslian budaya. Ketidak-
aslian budaya tersebut pun berasal 
dari individu. Dalam buku Adorno 
On Popular Culture yang ditulis 
oleh Robert W. Witkin, peneliti 
menemukan dua konsepsi budaya, 
yaitu “C” besar dan “c” kecil yang 
akan dibahas pada sub bab 
berikutnya. 
 
Konsep Cultural "C" 
 Konsep budaya diambil dari 
Culture dengan huruf kapital (“C”) 
mengacu pada diri individu sebagai 
subjek pembentukan sebuah 
budaya. The possession of a 
culture, with a capital C, is key to 
the conversation of human 
experience from which the subject 
can drive a sense of itself in its 
'otherness' from society.5 Dimana 
individu tersebut bisa mempelajari 
dan menerima perubahan budaya. 
Individu melakukan kompromi 
dengan keadaan sekitar dan 
                                                             
5 Ibid., hlm. 23. 
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kemudian beradaptasi dengan 
perubahan budaya. 
While committed to culture 
with capital C, Adorno never did 
believe that culture had actually 
succeeded in realizing the freedom 
of the individual; nor bad it 
brought about a reconciliation of 
individual and society.6 
 Peneliti menangkap bahwa 
pandangan kritis Adorno mengenai 
diri individu sebagai konsep “C” 
besar di dalam budaya semu, 
menjelaskan kalau Adorno tidak 
pernah percaya bahwa budaya yang 
diindustrikan sesuai dengan 
kompromi akan perubahan di 
sekitarnya dapat mewujudkan 
kebebasan individu secara nyata 
dan memperbaiki hubungan antara 
individu dengan masyarakat. 
 
Konsep Cultural "c" 
 Konsep budaya diambil dari 
culture dengan huruf kecil (“c”) 
mengacu pada budaya sebagai 
objeknya. Budaya yang dimaksud 
bisa budaya tinggi dan juga budaya 
semu. Ada dua alasan penting 
mengenai perkembangan budaya 
semu (Witkin, hlm:24). Pertama, 
budaya semu mudah diterima oleh 
                                                             
6 Ibid., hlm. 30. 
kalangan masyarakat. Kedua, 
pengaruh peran pendidikan. 
Dimana lembaga pendidikan lebih 
melihat budaya modern dan mulai 
meninggalkan budaya luhur sebagai 
bentuk dari reformasi pendidikan. 
Culture was supposed to 
benefit the free individual - an 
individual grounded in his own 
consciousness but developing 
within society, sublimating his 
instincts purely as his own spirit 
(Adorno 1993:19).7 
 Peneliti menangkap bahwa 
budaya seharusnya menguntungkan 
individu berdasarkan kesadaran diri 
individu tersebut, namun budaya 
tersebut akhirnya tumbuh dan 
berkembang di masyarakat. 
Teknik Analisis Data 
 Analisis data kualitatif 
(Bogdan dan Biklen, 1982, dalam 
Moleong, 2010:248) adalah upaya 
yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan sesuatu 
yang penting dan sesuatu yang 
dipelajari, dan memutuskan hal yang 
dapat diceritakan kepada orang lain. 
                                                             
7 Ibid., hlm. 26. 
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Dalam buku Studi Kasus Desain dan 
Metode (Robert K. Yin, 2014:1) 
dijelaskan bahwa penelitian studi 
kasus dibedakan menjadi tiga tipe, 
yaitu studi-studi kasus eksplanatoris, 
eksploratoris, dan deskriptif. Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik eksploratoris atau eksplorasi 
untuk menganalisis data-data 
penelitian yang didapat melalui 
metode studi kasus. Teknik analisa 
data eksplorasi akan menyelidiki dan 
mengungkap habis sumber data, 




Konsep Cultural "C" 
 Konsep budaya diambil dari 
Culture dengan huruf kapital (“C”) 
mengacu pada diri individu sebagai 
subjek pembentukan sebuah budaya. 
Dimana individu tersebut bisa 
mempelajari dan menerima perubahan 
budaya. Individu melakukan 
kompromi dengan keadaan sekitar dan 
kemudian beradaptasi dengan 
perubahan budaya. 
 Peneliti menangkap bahwa 
pandangan kritis Adorno mengenai 
diri individu sebagai konsep “C” besar 
di dalam budaya semu, menjelaskan 
kalau Adorno tidak pernah percaya 
bahwa budaya yang diindustrikan 
sesuai dengan kompromi akan 
perubahan di sekitarnya dapat 
mewujudkan kebebasan individu 
secara nyata dan memperbaiki 
hubungan antara individu dengan 
masyarakat. Individu yang menjadi 
agen dalam pembentukan budaya 
dalam Sakura Matsuri 2019 menjadi 
subjek penelitian ini. Individu tersebut 
bisa dikatakan  seorang seniman pada 
Sakura Matsuri 2019 yang yang 
mengambil peran dalam musik, lagu, 
dan tarian tradisional Jepang dan/atau 
musik, lagu, dan tarian populer 
Jepang. 
 
Konsep Cultural "c" 
 Konsep budaya diambil dari 
culture dengan huruf kecil (“c”) 
mengacu pada budaya sebagai 
objeknya. Budaya yang dimaksud bisa 
budaya tinggi dan juga budaya semu. 
Ada dua alasan penting mengenai 
perkembangan budaya semu (Witkin, 
hlm:24). Pertama, budaya semu 
mudah diterima oleh kalangan 
masyarakat. Kedua, pengaruh peran 
pendidikan. Dimana lembaga 
pendidikan lebih melihat budaya 
modern dan mulai meninggalkan 
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budaya luhur sebagai bentuk dari 
reformasi pendidikan. 
 Peneliti menangkap bahwa 
budaya seharusnya menguntungkan 
individu berdasarkan kesadaran diri 
individu tersebut, namun budaya 
tersebut akhirnya tumbuh dan 
berkembang di masyarakat. Sakura 
Matsuri 2019 menyajikan dua budaya, 
baik budaya tradisional Jepang 
dan/atau budaya populer Jepang. 
Peneliti ingin melihat keberadaan 
kedua budaya tersebut dan mana yang 
lebih diminati oleh masyarakat. 
Budaya yang diteliti meliputi musik, 
lagu, dan tarian. 
 
Sakura Matsuri 2019 
 Sakura Matsuri 2019 kini hadir 
di Jababeka Residence kota mandiri 
seluas 5600 Ha di Timur Jakarta 
bekerja sama dengan Komunitas 
Alumni Jepang di Indonesia (KAJI). 
Pergelaran event kebudayaan 
Indonesia-Jepang terbesar di Jawa 
Barat ini diadakan di Komplek Graha 
Parawisata, Stadion Wibawa Mukti, 
Jababeka, Bekasi pada tanggal 31 
Agustus 2019 dan 1 September 2019. 
Festival Sakura Matsuri ini mendapat 
dukungan positif dari Kedutaan Besar 
Jepang di Indonesia serta Pemerintah 
Daerah Kabupaten Bekasi.8 
 Acara yang berlangsung dua 
hari berturut-turut ini menyuguhkan 
serangkaian acara menarik yang 
sangat saying untuk dilewatkan. 
Festival Sakura Matsuri 2019 ini 
dimeriahkan oleh beragam 
pertunjukkan dari artis ternama seperti 
Hiroaki Kato , Enka Girls, Yoshimoto 
Comedian Project yang berasal dari 
Jepang. Selain itu, acara ini semakin 
meriah dengan pertunjukkan dari JKT 
48, Shojo Complex, Cikarang Keion 
Club, Jakarta Keion Club, Ren-Ai, 
kazu, Naira, Voir, An-la, Shodo 
Performance yang selalu menarik 
banyak perhatian pengunjung. Suasana 
Festival Sakura Matsuri semakin 
lengkap dengan kehadiran booth 
bazaar yang menawarkan beragam 
produk merchandise Jepang, dan juga 
ragam kuliner Jepang. Terdapat 
kompetisi antar perusahaan yang 
berada di Cikarang yaitu kompetisi 
Miss Sakura 2019 yang 
memperebutkan hadiah jalan-jalan 
gratis ke Jepang. 
 Festival Sakura Matsuri yang 
merupakan event yang sangat dinanti-
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nantikan oleh masyarakat setiap 
tahunnya memberikan sarana edukasi 
kepada masyarakat pada umumnya 
mengenai kebudayaan baik dari 
Indonesia maupun dari Jepang. Para 
pengunjung dapat menikmati 
pertunjukkan budaya dan olah raga 
Jepang-Indonesia seperti Tari Sakura, 
Tari Yosakoi, Tari Soran Bushi, 
pertunjukkan Angklung, Drama 
Okashii, kerajinan Origami, pemutaran 
film Jepang, olah raga Kendo, Pencak 
Silat dan Aikido. Handoyo Lim selaku 
General Manager Marketing Corporate 
Jababeka Residence mengatakan 
bahwa acara kebudayaan ini selain 
sebagai hiburan bagi masyarakat pada 
umumnya, acara ini juga sebagai 
wadah edukasi bagi masyarakat bagi 
kebudayaan Jepang dan juga simbol 
hubungan harmonis antara Indonesia 
dengan Jepang yang telah terjalin 
selama puluhan tahun lamanya. 
 Pemilihan lokasi di kota 
Jababeka sebagai tempat 
berlangsungnya acara Sakura Matsuri 
ke-8 ini dikarenakan kawasan ini 
menjadi salah satu kawasan dengan 
jumlah masyarakat Jepang terbanyak 
di Indonesia. Lokasi acara Sakura 
Matsuri 2019 kali ini berdekatan 
dengan kawasan Golf City Jababeka 
dimana terdapat proyek unggulan 
berkonsep Jepang seperti Kawana 
Golf Residence sebagai hunian 
eksklusif dengan fasilitas akses ke 
lapangan golf. Lalu terdapat Ginza 
Business Loft dan Asian Village yang 
merupakan pusat bisnis premium dan 
pusat kuliner yang mengusung desain 




 Yosakoi adalah tari dengan ciri 
khas gerakan tangan dan kaki yang 
dinamis. Tari ini berkembang sebagai 
bentuk modern tari musim panas Awa 
Odori. Sambil menari, di kedua belah 
tangan, penari pria dan wanita segala 
umur 
membunyikan perkusi dari kayu yang 
disebut naruko. 
Mulanya, naruko dipakai untuk 
mengusir burung-burung di sawah, 
tetapi sekarang menjadi pelengkap 
tari. 
 Penari dalam satu kelompok 
mengenakan kostum berupa 
happi atau yukata. Kostum dan musik 
dipilih sesuai selera masing-masing 
kelompok yang berusaha tampil 
seunik mungkin. Musik pengiring tari 
dapat merupakan campuran musik 
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daerah (minyō) dicampur dengan 
musik rock, samba, disko, enka, atau 
genre musik lain yang sesuai dengan 
selera, tetapi harus memasukkan 
melodi "Yosakoi Naruko Odori". 
Sejumlah peraturan yang mengatur 
para peserta, misalnya pembatasan 
jumlah penari dalam satu kelompok 
(di bawah 150 orang), ukuran 
panggung di truk bak terbuka 
(jigatasha), dan keharusan 
membawa naruko sewaktu menari.9  
 
Tari Sakura 
 Di Jepang tari Sakura biasa 
ditarikan oleh wanita Jepang dengan 
lagu Sakura sebagai latar. Tarian 
Sakura ini banyak melibatkan gerakan 
tangan. Alasannya karena makna yang 
terkandung; meskipun wanita tetapi 
harus mampu "mengembangkan dan 
mengepakkan sayap", wanita harus 
juga bisa mengambil bagian dalam 
kehidupan. Pribadi wanita juga harus 
luwes dan memiliki wawasan yang 
luas. Tari ini dilakukan dengan 
memegang tangkai bunga Sakura.10 
 
Tari Soran Bushi 






 Tari Soran Bushi adalah tarian 
tradisional asal jepang yang 
menceritakan tentang seorang nelayan. 
Gerakan tarian menggambarkan 
gelombang laut, nelayan menyeret 
jaring, menarik tali dsb. Tarian ini 
diajarkan di banyak sekolah di seluruh 
Jepang sebagai bagian dari kurikulum. 
Selama dalam tarian dan lagu itu ada 
kata-kata: “Dokkoisho!” 
“Dokkoisho!” “Soran!” “Soran!” 
disebutkan. Kata-kata yang digunakan 
di masa lalu untuk menyemangati para 
nelayan selama bekerja. 
 Bahkan sekarang tarian soran 
bushi menjadi kurikulum di sekolah-
sekolah Jepang. Awalnya Soran Bushi 
hanyalah lagu tradisional yang 
dinyanyikan oleh para nelayan di 
pulau Hokkaido, utara Jepang. 
Kemudian lama-kelamaan terdapat 
gerakan tariannya yang 
menggambarkan nelayan yang sedang 
memancing ikan di laut. Setiap geraka 
dalam Tarian Soran Bushi memiliki 
maknanya masing-masing, seperti 
'sang nelayan sedang menarik jala, lalu 
gerakan mengambil memiliki makna 
sang nelayan mengambil ikan hasil 
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 Enkagirls Lupinus adalah Idol 
Group asal Jepang yang aktif sejak 
2015. Enkagirls berada di bawah label 
rekaman Columbia Records. Ciri khas 
dari Idol Group ini ada pada kostum 
yang dipakai. Mereka sangat sering 
memakai Kimono modern sebagai 
kostum mereka saat tampil di atas 
panggung. 
 Musik enka sebenarnya adalah 
sebuah gaya musik Jepang yang unik 
yang populer di Jepang terutama oleh 
generasi yang lebih tua. Karena 
kebanyakan penyanyi enka 
membawakan lagu-lagu enka dalam 
balutan busana kimono Jepang 
tradisional dan membawakan lagu-
lagu ballad dengan gaya vibrato, 
banyak yang menyangka bahwa enka 
adalah bentuk seni suara Jepang kuno. 
Walau enka memang memiliki akar 
dari musik Jepang tradisional, 
sebenarnya enka adalah sebuah 
fenomena musik pop yang 
dikembangkan pada abad ke-20.12 







 JKT48 adalah grup 
idola  asal Indonesia. Dibentuk pada 
tahun 2011, JKT48 merupakan grup 
saudari AKB48 pertama yang berada 
di luar Jepang. Grup ini mengadopsi 
konsep AKB48 yaitu "idola yang 
dapat anda jumpai setiap hari". JKT48 
mengadakan pertunjukan rutin hampir 
setiap hari di Theater JKT48, lantai 4 
mal fX Sudirman, Jakarta. 
 Per tanggal 5 Agustus 2019, 
JKT48 memiliki 79 orang anggota. 
Grup terbagi dalam 8 generasi dan 3 
tim. Delapan generasi tersebut masing-
masing meliputi generasi pertama 
yang diumumkan pada 2 November 
2011, generasi kedua yang 
diumumkan pada 3 November 2012, 
generasi ketiga yang diumumkan pada 
15 Maret 2014, generasi keempat yang 
diumumkan pada 16 Mei 2015, 
generasi kelima yang diumumkan 
pada 28 Mei 2016, generasi keenam 
yang diumumkan pada 8 April 
2018, generasi ketujuh yang 
diperkenalkan tanggal 29 September 
2018, dan generasi kedelapan yang 
diperkenalkan tanggal 27 April 2019. 
Tiga tim tersebut meliputi Tim J yang 
terdiri dari 15 orang, Tim KIII yang 
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berisi 16 orang, dan Tim T yang berisi 
17 orang. Jumlah ini menghitung 
sebanyak 2 kali Aninditha Rahma 
Cahyadi yang merangkap di Tim KIII 
dan T. Sisa 32 orang lainnya 
merupakan anggota Akademi Kelas 
A.13 
 
Proses Produksi Budaya 
Sebagai industri, menurut Adorno, 
proses produksi budaya ditandai oleh 
beberapa karakteristik, yaitu adanya 
standarisasi, massifikasi, dan 
komodifikasi. 
Standarisasi dalam Sakura 
Matsuri 2019 
Standarisasi merupakan 
salah satu hal penting dalam dunia 
industri. Standarisasi industri 
budaya membuat penyelenggara 
Sakura Matsuri 2019 harus 
menghadirkan hal yang disukai 
oleh masyarakat. Dimulai dari 
standarisasi tarian, lagu dan musik 
Jepang yang ditampilkan pada 
Sakura Matsuri 2019. Hal ini 
karena tarian, lagu dan musik 
Jepang tersebut sangat menarik 
perhatian masyarakat karena 
selain gerakan yang unik, kostum 




yang sangat menarik juga 
dilengkapi dengan atribut dalam 
tarian lainnya. 
Pada Sakura Matsuri 2019 
terlihat jelas bahwa para konten 
budaya yang ditampilkan 
merupakan perpaduan antara 
budaya Indonesia dengan budaya 
Jepang. Budaya Jepang yang 
ditampilkan sendiri merupakan 
budaya tinggi dan budaya pop 
Jepang. Sakura Matsuri adalah 
event tahunan yang selalu 
diadakan, maka dari itu standart 
yang ditampilkan untuk event 
tahunan ini rata-rata sama. Selalu 
menampilkan perpaduan antara 
budaya Indonesia dan budaya 
Jepang. Selain itu, juga 
menampilkan perpaduan antara 
budaya tinggi dan budaya pop. 
Salah satu contohnya seperti 
Enkagirls. Kita bisa melihat 
bagaimana perpaduan antara 
budaya tinggi dan budaya pop 
Jepang melalui penampilan 
Enkagirls. Salah satunya 
ditunjukan dari pakaian yang 
terlihat, modifikasi kimono 
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Massifikasi dalam Sakura 
Matsuri 2019 
Massifikasi merupakan hasil 
dari standar-standar yang sudah 
ditentukan dalam sebuah industri 
dan dikukuhkan. Pada industri 
budaya, massifikasi merupakan 
salah satu penyebab hilangnya 
keaslian dalam sebuah budaya dan 
populernya kepalsuan yang dibuat 
untuk menarik minat masyarakat. 
Pada Sakura Matsuri 2019, 
terlihat massifikasi yang sangat 
jelas dari hasil standarisasi lagu 
pop Jepang. Semakin tarian dan 
lagu yang dimainkan menarik, 
semakin banyak pengunjung yang 
tertarik. Kenyataan yang Peneliti 
lihat dari perhelatan Sakura 
Matsuri 2019 adalah, penutup dari 
acara mereka justru didominasi 
oleh budaya populer. Pada hari 
pertama, ditutup dengan Enka Girl 
dan dilanjutkan theme song 
Sakura Matsuri 2019. Sedangkan 
hari kedua sebagai puncak acara 
ditutup oleh JKT48 dan 
dilanjutkan theme song Sakura 
Matsuri 2019. Massifikasi akan 
budaya populer ini, membuat nilai 
budaya tinggi Jepang terlihat 
sedikit bergeser dalam Sakura 
Matsuri 2019, karena 
dikombinasikan dengan budaya 
populer Jepang. 
 
Komodifikasi dalam Sakura 
Matsuri 2019 
Komodifikasi akan budaya 
asli dan budaya populer Jepang 
sepertinya menjadi umpan utama 
yang diberikan penyelenggara 
kepada masyarakat untuk menarik 
minat pengunjung. Apabila 
terdapat sebuah industri, maka 
terdapat kepentingan di dalamnya. 
Budaya sebagai konten utama 
yang dikomodifikasikan kepada 
khalayak agar datang ke festival 
budaya Jepang, salah satunya 
adalah Sakura Matsuri 2019. 
Sebagai konten utama, Peneliti 
melihat bahwa antusias 
masyarakat terhadap budaya 
tinggi dan budaya populer Jepang 
juga sangat tinggi. 
Sakura Matsuri setiap 
pelaksanaannya selalu 
menampilkan konten-konten yang 
memperlihatkan perpaduan antara 
budaya Indonesia dan Jepang, 
sehingga hal ini juga bisa 
memberikan keuntungan bagi 
mereka. Antusias masyarakat 
170 
 
JURNAL IKON AGUSTUS  2020 
pada perhelatan Sakura Matsuri 
cukup tinggi, terutama bagi 
mereka yang menyukai budaya 
Jepang. Budaya Jepang menjadi 
konten utama yang 
dikomodifikasikan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Penjabaran dari hasil penelitian 
didasari atas eksplorasi yang 
dilakukan oleh peneliti semaksimal 
mungkin selama berlangsungnya 
Sakura Matsuri 2019. Peneliti 
mengkritisi industri budaya dan 
kepentingan yang ada di dalam Sakura 
Matsuri 2019. Kepentingan dari 
penyelenggara dalam faktor ekonomi 
sangat terlihat jelas. Selain itu, adanya 
simbiosis mutualisme, dimana 
penyelenggara membutuhkan budaya 
pop dan masyarakat membutuhkan 
sarana untuk mengaktualisasikan diri 
serta komunitas mereka. 
 Berdasarkan konsep "C" dan 
"c" dalam teori Pseudo-Culture 
Adorno, kita dapat melihat bahwa 
individu dan budaya memiliki 
perannya masing-masing dan saling 
berkaitan. Pengetahuan akan budaya, 
baik budaya tinggi atau budaya 
popular harus berjalan dengan 
seimbang. Kemampuan individu untuk 
menerima dan beradaptasi dengan 
budaya baru, harus berjalan seiring 
dengan nilai-nilai dari budaya asli 
mereka. 
 Peneliti yakin seharusnya ada 
jalan keluar untuk membuat 
masyarakat tertarik datang ke festival 
Jepang karena budaya asli Jepang, 
bukan hanya karena budaya Populer. 
Apabila hal ini terus berlanjut dan 
tidak ditanggulangi, penyelenggara 
festival turut menjadi media dalam 
penyebaran budaya popular Jepang 
dan mengesampingkan budaya tinggi 
sebagai poin utama yang seharusnya 
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